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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Festival Ngayogjazz merupakan bagian dari peristiwa sosial yang besar 

bersifat umum dan terbuka, yang dilakukan setiap tahun mulai pada tahun 2007 

sampai penyelenggara festival Ngayogjazz tahun 2022. Ngayogjazz menjadi 

kegiatan festival tahunan yang terbuka bagi masyarakat baik yang berasal dari 

Yogyakarta maupun dari luar Yogyakarta dan bersifat gratis. Kegiatan besar ini 

diadakan tidak hanya di satu lokasi yang permanen namun selalu berpindah-pindah 

di setiap tahunnya dengan melihat kondisi sosial yang ada di pelosok-pelosok desa 

Yogyakarta. Tujuan melibatkan masyarakat sekaligus untuk melibatkan 

perekonomian masyarakat setempat melalui kehadiran pasar jazz, serta ikut 

memajukan pariwisata setempat. Penyelenggaraan festival Ngayogjazz ini 

dilakukan dengan konsep pesta rakyat, yang dimunculkan bahwa saja musik jazz 

adalah musik semua orang dari semua kalangan kota Yogyakarta khususnya di 

pelosok-pelosok desa. Masyarakat dapat menikmati musik jazz yang bersinergi 

dengan elemen kearifan lokal masyarakat Yogyakarta. Festival Ngayogjazz 

menunjukkan bahwa musik Jazz bisa menyatu dengan berbagai elemen masyarakat 

sampai ke pedesaan, tanpa memandang status sosial semuanya menjadi satu 

menyaksikan musik jazz. 

Festival Ngayogjazz sangat dinantikan masyarakat Yogyakarta karena 

suguhan musik jazz yang menghadirkan musisi-musisi handal mulai dari luar negeri 

atau mancanegara. Festival Ngayogjazz yang awalnya diprakarsai oleh Djaduk 



52 

 

Ferianto seorang seniman asli Yogyakarta (almarhum) bersama teman-temannya. 

Apa yang telah dilakukan booth stand usaha yang kuat dan kerjasama sehingga 

menjadi besar seperti sekarang ini. 

Festival Ngayogjazz melalui beberapa penyelenggaraannya baik melalui 

Platform Twitter, Facebook, dan Instagram mengusung satu tagline yang berbeda 

beda pada setiap tahunnya. Tagline ini juga yang menjadi ciri khas dan keunikan 

tersendiri bagi Ngayogjazz seperti, penyelenggaraan pada tahun 2022 yang 

mengangkat tagline yaitu “Kena Jazz-E Tetep Bening Banyune”. 

Festival Ngayogjazz bukan hanya terbuka dari lingkup masyarakat sosial, 

melainkan terbuka di lingkup Social media dalam bentuk promosi, interaksi, 

maupun mencitrakan festival Ngayogjazz. Hal ini, yang menjadikan Social media 

engagement dan peningkatan citra Ngayogjazz itu sendiri. Festival Ngayogjazz 

meningkatkan engagement di Platform Social media. Social media engagement 

merujuk pada interaksi yang terjadi antara pengguna konten dan audience di 

Platform Social media. Festival Ngayogjazz memanfaatkan media sosial sebagai 

salah satu media promosi, dan interaksi yang sangat strategis. Festival Ngayogjazz 

memanfaatkan Platform Twitter, Facebook, dan Instagram sebagai sarana promosi 

yang dapat meningkatkan citra sosial media engagement.  

Festival Ngayogjazz memanfaatkan beberapa Platform yaitu Platform 

Facebook, Platform Twitter, dan Platform Instagram, serta penggunaan canal 

Youtube menjadi sarana promosi dan mencitrakan semua kegiatan atau pelaksanaan 

festival Ngayogjazz. 
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Dalam akun Facebook, Ngayogjazz memiliki pengikut (follower) sekitar 

sebelas ribu dan sepuluh ribu tanda like. Akun pages tersebut telah ada sejak 2010 

dengan sembilan ratus satu postingan foto dan 63 postingan video. Foto yang 

diposting kebanyakan foto artis saat tampil di Ngayogjazz sejak tahun 2013 sampai 

tahun 2022. Festival Ngayogjazz dalam postingan video Platform Facebook dengan 

seribu dua ratus kali tayang dengan like seratus satu. Selain foto artis akun pages 

Facebook, ini juga memuat informasi kegiatan berupa kegiatan yang berisi, lineup 

artis, panggung, Workshop, proses pembuatan artistik, suasana desa, dan temu 

media.  

Penggunaan Twitter cukup berbeda dengan Facebook dan Instagram. 

Twitter membatasi jumlah huruf dalam sekali tweet. Tweets Ngayogjazz mencapai 

empat belas ribu tiga ratus tweets yang berisi foto penampil, lokasi desa, pasar Jazz 

beserta, video. Sedangkan retweet sebanyak tujuh ribu dua ratus dengan tanda likes 

yang diperoleh enam ratus enam puluh satu. 

Platform Instagram merupakan sebuah Platform media sosial yang 

memungkinkan penggunanya dapat berinteraksi satu dengan yang lain. Platform 

Instagram ini juga digandrungi oleh orang yang memiliki hobi yang sama untuk 

mendapatkan perhatian para pengikutnya. Pengguna merasa puas dengan interaksi 

sosial yang terjadi seperti like dan komentar. 

Kehadiran Ngayogjazz sebagai Festival Musik membawa dampak positif 

akan partisipasi dan kebersamaan masyarakat untuk berperan andil dalam 

pertunjukan tersebut. Festival Ngayogjazz ikut mempengaruhi keadaan masyarakat 

karena selain kesenian tradisional setempat ikut ditampilkan, kehadiran pasar tiban 
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yang bernama pasar jazz dimana penduduk setempat ikut terlibat sebagai salah satu 

usaha pemberdayaan ekonomi masyarakat. Keberadaan festival Ngayogjazz ini 

juga sebagai wadah berapresiasi dan memenuhi kebutuhan lainnya. 

Festival NgayogJazz sebagai sebuah peristiwa sosial yang dipahami sebagai 

peristiwa yang terjadi di antara manusia, baik secara individu maupun secara 

berkelompok. Pelaksanaan festival Ngayogjazz yang melibatkan bukan hanya 

pemain atau peserta Ngayogjazz itu sendiri akan tetapi masyarakat sebagai 

pendukung sekaligus sebagai penonton yang ikut terlibat baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Ngayogjazz pada setiap tahunnya memilih tempat 

penyelenggaraan di pedesaan sekaligus melibatkan masyarakatnya sehingga Event 

ini secara tidak langsung juga menjadi milik masyarakat tempat atau Desa 

penyelenggaraan Ngayogjazz. 

B. SARAN 

Pelaksanaan festival Ngayogjazz selayaknya dapat dipertahankan  dan 

dikembangkan baik dari segi pelaksanaanya maupun dari segi tempat 

pelaksanaanya. Diharapkan festival Ngayogjazz ini dapat menjadi kegiatan musik 

jazz yang dapat menyatukan bukan hanya penikmat musik jazz akan tetapi, lebih 

terbuka lagi dengan mengakomodir musik-musik yang lain khususnya musik 

tradisional dari setiap daerah di Indonesia yang dapat menyatukan. 
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